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ABSTRAK

Anggi (2021): Perawatan dan Perbaikan Mesin Sekrap Onak Type L-350 di
Laboratorium Pemesinan Jurusan Teknik Mesin FT-UNP.

Tujuan penelitian tugas akhir ini melakukan perawatan dan perbaikan mesin
sekrap onak type L-350 meliputi (1) agar dapat beroperasi kembali dengan tingkat
kepresisian sesuai dengan standar spesifikasi yang dikeluarkan oleh pabrik
pembuatan mesin sekrap onak type L-350. (2) memfungsikan kembali komponen
kopling sehingga efektifitas penghubung dan pemutus mekanisme putaran dengan
gerakan maju mundur lengan mesin berlansung secara normal. (3) melakukan
pelumasan pada sistem transmisi dan penggerak mesin. (4) membuat jadwal
perawatan preventif dan panduan perawatan mesin sekrap onak type L-350.

Jenis tugas akhir ini adalah perawatan dan perbaikan yang dilakukan pada
mesin sekrap onak type L-350 dengan tujuan memfungsikan kembali mesin
tersebut kekondisi normal.

Hasil dari perawatan dan perbaikan mesin sekrap dapat diproleh; (1)
Komponen kopling mesin sekrap dalam mekanisme operasional sebagai
penghubung dan pemutus putaran dari motor utama menuju sistem transmisi
mesin sekrap dapat bekerja secara efektif. (2) Mekanisme operasi komponen
toolpost mesin sekrap onak type L-350 secara vertikal dapat berlansung secara
normal. (3) Proses mekanisme gerakan meja eretan secara vertikal maupun
horizontal dapat berlansung dengan ringan dan presisi ketika operasi penyayatan.

Kata Kunci : Perawatan, Perbaikan, Kopling, Tollpost, Eretan Meja.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Program studi Pendidikan Teknik Mesin (S1) pada Jurusan Teknik
Mesin FT-UNP merupakan lembaga yang menyelenggarakan pendidikan
dibidang teknik mesin dengan tujuan menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi dan daya saing yang tinggi di pasar global serta menghasilkan
karya dan publikasi ilmiah yang inovatif dan berkualitas dalam pengembangan
keilmuan dan teknologi di bidang teknik mesin untuk menunjang percepatan
pembangunan nasional.

Proses perkulihan yang dilaksanakan di Jurusan Teknik Mesin bukan
hanya sebatas teori, tapi juga melakukan praktikum yang dilaksanakan di
Laboratorium Pemesinan. Praktikum yang bisa dilakukan di Laboratorium
Pemesinan seperti pembubutan, pengefraisan, penyekrapan, pengeboran,
penggerindaan, pengelasan dan lainnya yang berhubungan dengan disiplin ilmu
dibidang teknik mesin. Untuk melakukan praktikum tersebut, diperlukan
mesin-mesin yang digunakan sesuai kebutuhan pembuatan benda kerja yang
dikerjakan seperti mesin bubut, mesin sekrap, mesin frais, mesin bor, mesin
gerinda, mesin las dan lain sebagainya. Perlunya kelayakan dan standarisasi
kondisi mesin yang proposional selama pelaksanakan proses operasional pada
mesin, dapat menghasilkan produk yang memenuhi standarisasi dan memiliki

nilai produksi secara efektif dan efisien.



Laboratorium Pemesinan Jurusan Teknik Mesin FT-UNP, terdapat
alat-alat dan mesin-mesin yang cukup lengkap dalam mendukung kegiatan
praktikum pemesinan. Namun dari mesin-mesin tersebut, terdapat beberapa
mesin yang tidak bisa digunakan, dikarenakan adanya kerusakan pada
komponen mesin tersebut. Hal ini bisa menghambat mahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan praktikum, karena harus menunggu giliran untuk
menggunakan mesin yang jumlahnya terbatas saat menyelesaikan benda kerja.
Disamping itu, benda kerja yang dihasilkanpun tidak bagus atau tidak
memenuhi standarisasi produk yang dapat digunakan.

Kerusakan pada mesin-mesin tersebut disebabkan karena kondisi
mesin yang masa pengoperasiannya relatif sudah cukup lama dan kurangnya
perawatan pada mesin tersebut, sehingga ketika proses operasional mesin tidak
dapat berjalan dengan maksimal. Seperti beratnya komponen mesin dalam
mekanisme gerakannya, adanya suara benturan pada mesin dikarenakan faktor
penyetelan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan kedudukan komponen
yang semestinya. Hal ini akibatkan beban operasi yang tidak ideal, serta
kerusakan-kerusakan pada komponen mesin lainnya.

Salah satu jenis mesin yang terdapat di Laboratorium Pemesinan
Jurusan Teknik Mesin FT-UNP, yang kondisinya banyak mengalami gangguan
atau kerusakan adalah mesin sekrap Onak Type L-350 No. M5 2402. Dimana,
melalui observasi secara umum yang telah dilakukan pada mesin tersebut
diketahui adanya indikasi kerusakan pada komponen kopling, dimana (setting)

komponen kopling yang tidak ideal dan bronze (perunggu) pada komponen
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kopling telah mengalami keausan yang sangat parah sehingga kontrol
mekanisme lengan ayun mesin sekrap tidak dapat dioperasikan secara normal.
Kerusakkan ini diperparah dengan kondisi permukaan dan komponen mesin
dengan sistem mekanisme yang berada dibagian luar mesin seperti poros ulir
eretan, slot dan tuas (handle) yang sudah sangat kotor disebabkan penumpukan
debu atau kotoran bekas pelumas yang melebihi kapasitas pelumasan yang
ideal dan bram (tatal sisi penyayatan).

Baut pengikat kedudukan komponen yang sudah tidak lengkap
menjadikan getaran semakin besar ketika proses operasi mesin. Kerusakan
pada baut pengikat antar komponen mesin ini, dikarenakan keausan yang
terjadi akibat getaran serta beban operasi, sehingga mengurangi tingkat
kepresisian mesin sekrap itu sendiri. Kurangnya pelumasan pada sitem
transmisi mesin sekrap yang meliputi eretan dan toolpost sehingga
mengakibatkan terjadinya korosi karena oksidasi unsur logam mengakibatkan
mekanisme operasi mesin sekrap tersebut tidak lancar. Pembekuan bahan
pelumasan yang terjadi pada komponen transmisi mesin sekrap tersebut juga
menambah beratnya kerja komponen dalam mekanisme gerakannya.
Manajemen serta sistem perawatan yang tidak ideal yang diterapkan pada
mesin sekrap tersebut menjadi faktor pemicu kerusakannya.

Untuk menjaga agar mesin perkakas di workshop bisa berusia lama
dan memiliki kualitas dan produktifitas yang tinggi serta ketelitian yang baik,
perlu adanya perawatan dan perbaikan yang dilakukan secara rutin. Kegiatan

tersebut bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan mesin agar tahan
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lama dalam proses pemakaiannya. Suatu mesin terdiri dari berbagai komponen
yang mendukung kelancaran operasi, sehingga apabila komponen tersebut
mengalami kerusakan maka akan mendatangkan kerugian yang sangat besar.
Oleh karena itu, tidak bisa dipungkiri perlunya suatu perencanaan kegiatan
perawatan bagi masing-masing mesin produksi untuk memaksimalkan sumber
keuntungan yang akan diproleh serta lancarnya kegiatan operasi mesin.

Komponen bagian mesin merupakan pengetahuan yang luas sekali,
meliputi segala peralatan dan suku cadang yang terkecil dari beberapa
komponen unit, tetapi dalam buku hanya akan dibicarakan hal-hal penting dan
pokok saja, misalnya seperti sabuk/belt, kopling, roda gigi, dan sambungan
seperti bantalan baut sekrup, paku keling, poros, pasak, baut pengikat pegas
rem, pen, batang ulir, dan sebagainya. Menurut Drs. Daryanto (1993:79).

Secara umum kata perawatan tidak akan lepas dengan pekerjaan
memperbaiki, membongkar, atau memeriksa mesin secara seksama dan
menyeluruh (maintenance, repair and overhaul). Sistem pemeliharaan sendiri
mencakup pengertian memperbaiki perangkat mekanik atau kelistrikan yang
mengalami kerusakan. Pemeliharaan juga bermakna melakukan tindakan rutin
guna menjaga perangkat (dikenal sebagai pemeliharaan terjadwal) atau
mencegah timbulnya gangguan (pemeliharaan pencegahan).

Dari fenomena yang terjadi pada mesin sekrap Onak Type L-350 No.
M5 2402 ini akan diupayakan perbaikan mesin, bagaimana memanajemen dan
merealisasikan tindakan perawatan pada mesin sekrap Onak Type L-350 M5

2402 tersebut, dengan tujuan untuk menjaga kondisi mesin agar tetap
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beroperasi dengan baik dan agar lancarnya pelaksanaan praktikum di
Laboratorium Pemesinan Jurusan Teknik Mesin FT-UNP, penulis tertarik
membuat Tugas akhir dalam rangka perbaikan dan perawatan mesin
(Maintenance and Service) pada mesin sekrap jenis Onak type L-350 M5 2402
tersebut, dengan judul :
"Perawatan dan Perbaikan Mesin Sekrap Onak Type L-350 di
Laboratorium Pemesinan Jurusan Teknik Mesin FT-UNP”’.
. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang telah dilakukan melalui observasi secara

umum dengan mengamati proses operasi mesin dan pemeriksaan secara
manual, diketahui terdapat beberapa bagian komponen mesin yang mengalami
kerusakan dan selanjutnya butuh tindakan perbaikan untuk mengembalikan
mesin kekondisi normal, serta akan dilakukan perawatan dalam rangka
menjaga kondisi mesin agar terhindar dari kerusakkan pada bagian mesin
lainnya. Adapun kerusakan-kerusakan yang diketahui berdasarkan hasil
observasi secara detail pada mesin Sekrap Onak Type L-350 No. M5 2402 di
Laboratorium Pemesinan Jurusan Teknik Mesin FT-UNP, penulis menemukan
beberapa kerusakan yang mengakibatkan tidak beroperasinya secara normal
mesin Sekrap Onak Type L-350 No. M5 2402 tersebut, yaitu sebagai berikut :
1. Komponen kopling mesin sekrap Onak Type L-350 No. M5 2402 tidak

dapat berfungsi secarara normal dalam mekanisme pemutus dan penerus

putaran dari poros utama menuju sistem transmisi yang terhubung ke motor

penggerak utama melalui hubungan belt dan pully, dikarenakan penyetingan
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yang tidak ideal dan dimana bronze (perunggu) pada komponen kopling
telah mengalami keausan yang sangat parah sehingga perlu dilakukannya
pergantian.

2. Kondisi komponen mesin yang sudah mengering dan terkontaminasi oleh
debu dan tatal (bram) bekas sisa hasil penyayatan, serta korosi yang
disebabkan oleh peristiwa oksidasi unsur logam selama mesin berada pada
masa kerusakan .

3. Baut dan mur pengikat beberapa komponen yang rusak dan jumlahnya yang
sudah tidak lengkap karena masa operasional yang reratif lama akibat
beban yang berlebihan dan getaran proses operasional mesin sekrap.

4. Sistem transmisi yang meliputi toolpost dan eretan sangat berat dalam
mekanisme gerakan atau putarannya yang disebabkan oleh kurangnya
pelumasan (Toolpost, lengan (Arm), eretan Vertikal dan eretan Horizontal
meja) dan penyetelan kopling yang tidak sesuai dengan standarisasi
pengoperasian mesin secara ideal.

5. Kondisi permukaan mesin yang kotor oleh debu dan luapan bahan pelumas
yang melebihi kapasitas operasional.

6. Jadwal perawatan preventif yang tidak diterapkan karena tidak adanya
manajemen yang baik dalam penerapan sistem perawatan mesin tersebut.

C. Batasan Masalah
Jadi berdasarkan identifikasi masalah diatas serta mengefektifkan
kegiatan perbaikan dan perawatan (maintenance) mesin sekrap Onak Type L-

350 No. M5 2402 yang terdapat di Laboratoium Pemesinan Jurusan Teknik
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Mesin FT-UNP, maka penulis membatasi masalah tentang apa yang akan

dilakukan. Adapun batasan yang akan kerjakan penulis adalah sebagai berikut :

1.

Memperbaiki atau mengganti serta  melakukan penyetingan kembali
kopling yang tidak ideal dimana bronze pada komponen kopling telah

mengalami keausan yang sangat parah.

. Melakukan pelumasan pada sistem transmisi dan penggerak mesin

(Toolpost, Lengan (Arm), eretan Vertikal dan eretan Horizontal Meja).
Membuat atau menggganti Baut dan mur pengikat beberapa komponen yang
rusak.

Pembersihan seluruh komponen dan rangka mesin yang kotor

Membuat jadwal perawatan preventif yang baik.

Membuat buku panduan perawatan atau pemeliharaan mesin sekrap Onak

Type L-350

. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, penulis membuat rumusan masalah

tentang apa yang akan dilakukan untuk tindakan perbaikan dan perawatan

mesin sekrap Onak Type L-350 No. MS 2402 tersebut, yaitu :

1.

Bagaimana memperbaiki atau mengganti komponen kopling agar dapat
berfungsi dalam menghubungkan dan memutus mekanisme putaran menjadi
gerakan maju-mundur (horizontal) dari lengan ayun.

Bagaimana melumasi serta membersihkan komponen mesin yang kotor
(Toolpost, Lengan (Arm), eretan Vertikal dan eretan Horizontal Meja)

Bagaimana membersihkan permukaan mesin yang kotor.

14
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4. Bagaimana membuat memanajemen sistem perawatan prevetif pada mesin.
5. Bagaimana membuat buku panduan perawatan atau pemeliharaan mesin
sekrap Onak Type L-350.
E. Tujuan Tugas Akhir
Adapun tujuan dari pelaksanaan tugas akhir ini dibagi atas 2 yaitu
sebagai berikut :
1. umum
Tujuan yang utama adalah agar mesin sekrap ini dapat beroperasi
kembali secara normal dengan tingkat kepresisian sesuai dengan standar
spesifikasi yang dikeluarkan oleh pabrik pembuatan mesin sekrap Onak
Type L-350. Dengan demikian efisicensi dan efektifitas operasional serta
proses pembelajaran dalam praktikum pemesinan yang menggunakan mesin
sekrap Onak Type L-350 M5 2402 di Laboratorium Pemesinan Jurusan
Teknik Mesin FT-UNP dapat dilaksanakan.
2. Tujuan khusus
a. Memfungsikan kembali komponen kopling sehingga efektifitas
penghubung dan pemutus mekanisme putaran dengan gerakan maju
mundur (horizontal) dari lengan (arm) mesin sekrap dapat berlangsung.
b. Membersihkan komponen mesin yang kotor.
c. Membuat jadwal perawatan preventif yang teratur melalui manajemen
perawatan mesin.
d. membuat buku panduan perawatan atau pemeliharaan mesin sekrap Onak

Type L-350.
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e. Mengaplikasikan keterampilan, pengetahuan dan ilmu yang diperoleh
selama perkuliahan yang berhubungan dengan aktifitas maintenance.

f.Dapat mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam perbaikan dan
perawatan mesin sekrap tersebut agar dapat dioperasikan kembali.

g. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikun Program Study
Pendidikan Teknik Mesin (S1) Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

F. Manfaat Tugas Akhir
Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan tugas akhir ini adalah,
sebagai berikut :

1. Supaya mahasiswa dapat mengoperasikan mesin sekrap Onak Type L-350
No. M5 2402 ini untuk melaksanakan kegiatan praktikum khususnya
pekerjaan penyekrapan benda.

2. Dengan beroperasinya mesin sekrap Onak Type L-350 No. M5 2402 ini,
dapat membantu dosen sebagai penunjang dalam proses perkuliahan.

3. Dengan dilakukannya pekerjaan tugas akhir ini, penulis telah mampu untuk
melaksanakan perbaikan mesin sekrap Onak Type L-350 M5 2402 yang
telah beberapa lama ini tidak beroperasi secara normal.

4. Dengan adanya sistem perawatan yang dilakukan pada mesin sekrap Onak
Type L-350 No. M5 2402 diharapkan dapat meminimalisir biaya
maintenance pada mesin dan memperpanjang usia operasional mesin sekrap

tersebut selama beberapa waktu kedepan.
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5. Tugas akhir ini bisa berguna sebagai bahan referensi dalam melakukan
perawatan terhadap mesin sekrap Onak Type L-350 dan meningkatkan
kualitas pendidikan melalui pelaksaaan praktikum di Laboratorium

Permesinan Jurusan Teknik Mesin FT-UNP kedepannya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pelaksanaan perbaikan dan perawatan mesin sekrap Onak Type

L-350 No. M5 2402 yang telah dilakukan di Laboratorium Pemesinan
Jurusan Teknik Mesin FT-UNP, maka dapat disimpulkan bahwa perbaikan
dan perawatan adalah suatu kegiatan yang sangat perlu dilakukan. Khususnya
pada mesin sekrap Onak Type L-350 No. M5 2402 yang dilakukan dalam
tugas akhir ini, karena perawatan sangat mempengaruhi usia pakai mesin,
hasil produksi, dan biaya perawatan dan perbaikan yang dibutuhkan. Dimana
optimalisasi proses perawatan yang telah terlaksana dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Setelah dilakukannya upaya perbaikan yang meliputi tindakan perawatan
secara preventif dan korektif pada komponen kopling maka mekanisme
kopling sebagai komponen penghubung dan pemutus daya atau pola
putaran dari motor utama ke poros penggerak mesin sekrap dapat
berlansung secara efektif.

2. Sistem transmisi (toolpost dan eretan meja)mesin sekrap bermekanisme
dengan cukup optimal baik melalui sistem pengoperasian automatis
maupun manual. Pergerakan sistem transmisi ini terasa lebih ringan saat
dioperasikan setelah bahan pelumas pada sistem pelumasan mesin sekrap

diganti dengan yang baru.
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3. Setelah dilakukannya pergantian atau penambahan baut pengikat
komponen mesin sekrap getaran pada saat proses operasional tidak terasa
lagi dan akurasi atau tingkat kepresisian mesin sekrap kembali normal

Saran

Setelah melakukan perawatan dan perbaikan pada mesin sekrap Onak Type

L-350 No. M5 2402 yang terdapat di Laboratorium Pemesinan Jurusan

Teknik Mesin FT-UNP, maka penulis mempunyai beberapa saran yang

diharapkan dapat membantu dalam melakukan perawatan pada mesin tersebut

yakni sebagai berikut :

1. Senantiasa memeriksa dan menjaga kondisi mesin dengan baik sebelum
dan sesudah proses operasional serta mengutamakan keselamatan kerja.

2. Dalam proses operasional mesin, teknik dan prosedur penyayatan
mengacu pada panduan operasi ideal yang sesuai dengan spesifikasi
standar mesin sekrap Onak Type L-350.

3. Perawatan preventif pada mesin sekrap Onak Type L-350 dilakukan
dengan teratur dan sesuai jadwal yang ideal untuk menjaga kondisi
optimal komponen mesin.

4. Apabila terjadi ketidak normalan dalam mekanisme operasional mesin
sekrap segera dilakukan pemeriksaan dengan prosedur yang baik.

5. Hendaklah senantiasa menjaga kebersihan dan keteraturan peralatan

pendukung atau asesoris dan mesin sekrap pada saat proses operasional.
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